ABSTRAK

Penelitian ini yaitu berjudul “Perspektif MUI Provinsi
Sumatera Selatan Terhadap Putusan Tindak Pidana Korupsi Dana
Bantuan Sosial (Bansos) Di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Putusan
Nomor:29/Pid.Sus-TPK/2021/PN.Jkt.Pst)”. Dua hal yang diangkat
sebagai fokus penelitian ini yaitu, Pertama Bagaimana sanksi tindak
pidana korupsi dana bantuan sosial dimasa pandemi covid-19. Kedua,
Bagaimana perspektif MUI Provinsi Sumatera Selatan terhadap putusan
sanksi tindak pidana korupsi dana bansos di masa pandemi covid-19.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
sanski tindak pidana bantuan sosial di masa pandemi Covid-19. Serta
mengetahui bagaimana perspektif MUI Provinsi Sumatera Selatan
terhadap putusan tindak pidana korupsi dana bantuan sosial (Bansos) di
masa Pandemi covid-19.

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor MUI Provinsi Sumatera
Selatan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan bentuk
pendekatan empiris. Serta menggunakan metode kualitatif dengan
Sumber data yaitu berupa sumber data primer dan data skunder. Data
tersebut dikumpulkan menggunakan tekhnik pengumpulan data berupa
penelitian Lapangan (Field Researcf) yaitu dengan teknik wawancara
dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sanksi tindak pidana
korupsi dana bantuan sosial dimasa pandemic covid-19 dapat dijatuhi
hukuan penjara, denda, kurungan hingga hukuman mati, yaitu sesuai
dengan kadar tindak pidana yang dilakukan pelaku. Adapun menurut
perspektif MUI Provinsi Sumatera Selatan terkait menyatakan bahwa
beliau berpendapat Kontra terhadap sanksi yang diberikan hakim kepada
terdakwa, mengingat kadar korupsi yang dilakukan terdakwa dan
dilakukan dalam keadaan bencana (keadaan tertentu). Sehingga beliau
berpendapat bahwa sanksi yang diberikan hakim kepada terdakwa akan
lebih baik untuk di perberat lagi yaitu bisa berupa penjara seumur hidup.
sehingga hal tersebut bisa memberikan efek jera terhadap pelaku.
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